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Abstrak

Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan kelancaran dan peningkatan
kegiatan usaha pada sebuah perusahaan. Dalam perkembangan teknologi dan informasi, komputer
sangat berperan sekali dalam pengolahan data suatu informasi. Informasi yang dihasilkan dapat
terjamin kebenaran, ketepatan, dan keakuratannya. Sistem informasi kenaikan pangkat pegawai yang
sedang berjalan dibagian kepegawaian Perum PERUMNAS Regional 1V Bandung masih dilakukan
secara manual, sehingga proses pengolahan data kenaikan pangkat membutuhkan waktu yang lama,
oleh karena itu untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam bidang pelayanan kepada
karyawannya perlu dibuat perangkat lunak sistem informasi kepangkatan pegawai PERUMNAS
regional IV Bandung.. Metodologi yang digunakan dalam pembangunan perangkat lunak ini adalah
sistem Object Oriented Analysis & Design (OOAD) yang diawali dengan mengidentifikasi kebutuhan
atau fungsi-fungsi yang harus tersedia dalam sistem perangkat lunak. Kebutuhan tersebut dimodelkan
‘dalam usecase-usecase menggunakan usecase diagram. Masing-masing usecase dijelaskan dalam
Use Case Spesification. Selanjutnya melakukan realisasi kebutuhan (requirement) di dalam object-
. object. Relasi dan interaksi antar objek harus ditentukan agar diperoleh realisasi fungsi-fungsi yang
dibutuhkan dalam sistem yang digambarkan melalui Sequence Diagram dan Class Diagram. Class
Diagram ini akan memberikan arah taktis mengimplementasikan objek-objek beserta atributnya serta
perilakunya pada class-class yang sesuai dengan bahasa pemrograman yang digunakan. Di akhir
proses pengembangan ini terkumpul dokumentasi konsep pengembangan sistem hingga implementasi
teknis ke dalam code serta manual untuk menjelaskan tata cara penggunaan dan pengembangan
lanjutan. Bahasa yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak ini adalah Visual Basic

Kata kunci: class diagram ; sequence diagram; OOAD ;Visual Basic

Pendahuluan

"Rekayasa Perangkat Lunak adalah suatu disiplin ilmu yang membahas semua aspek produksi perangkat
lunak, mulai dari tahap awal requirement capturing (analisa kebutuhan pengguna), specification (menentukan
spesifikasi dari kebutuhan pengguna), desain, coding, testing sampai pemeliharaan sistem setelah digunakan. Ada
dua paradigma yaitu perangkat lunak menggunakan pendekatan terstruktur (Data Oriented Approach) dan
perangkat [unak menggunakan pendekatan objek (Object Oriented Approach).

Analisis dan Design Berbasis Objek(OOAD) adalah salah satu pendekatan dalam rekayasa atau
pengembangan perangkat lunak yang memodelkan sebuah system sebagai kemampuan dari banyak objek yang
saling berinteraksi. Setiap objek merupakan representasi dari entitas-entitas yang ada pada system tersebutdan dapat
dibedakan berdasarkan atribut (elemen data) dan perilaku entitas [5].

Jadi OOA adalah metode analisis yang memetiksa requirements dari sudut pandang kelas-kelas dan objek-objek
yang ditemui dalam ruang lingkup permasalahan. Sasaran OOA adalah mengembangkan sederetan model yang
menggambarkan perangkat lunak komputer pada saat perangkat lunak tersebut berkerja untuk memenuhi
serangkaian persyaratan yang ditentukan oleh pelanggan, sementara OOD adalah metode untuk mengarahkan
arsitektur software yang didasarkan pada manipulasi objek-objek sistem atau subsistem. OOD mentransformasikan
model analsis yang dibuat menggunakan OOA kedalam suatu model desin yang berfungsi sebagai cetak biru
bangunan perangkat lunak. OOD menghasilkan desain yang mencapai sejumlah tingkatan yang berbeda dari
modularitasnya

Banyak metode/konsep OOAD yang dapat digunakan , dan pada paparan ini metode yang digunakan
adalah mengacu pada pemodelan UML yaitu RUP (Rational Unified Process), dan untuk dokumen pembangunan
perangkat lunak, pada paper ini mengacu pada template Dokumen RUP.
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Pengembangan Model

Metode Rational Unified Process (RUP) merupakan suatu metode rekayasa perangkat lunak yang
dikembangkan dengan mengumpulkan berbagai best practises yang terdapat dalam industri pengembangan
perangkat lunak. Ciri utama metode ini adalah menggunakan use-case driven dan pendekatan iteratif untuk siklus
pengembangan perangkat lunak. Gambar dibawah menunjukkan secara keseluruhan arsitektur yang dimiliki RUP.
RUP menggunakan konsep object oriented, dengan aktifitas yang berfokus pada pengembangan model dengan

menggunakan Unified Model Language (UML). [4]
Melalui gambar dibawah dapat dilihat bahwa RUP memiliki, yaitu:

1. Dimensi pertama digambarkan secara horizontal. Dimensi ini mewakili aspek-aspek dinamis dari
pengembangan perangkat lunak. Aspek ini dijabarkan dalam tahapan pengembangan atau fase. Setiap fase
akan memiliki suatu major milestone yang menandakan akhir dari awal dari phase selanjutnya. Setiap
phase dapat berdiri dari satu beberapa iterasi. Dimensi ini terdiri atas Inception, Elaboration, Construction,

dan Transition.

2. Dimensi kedua digambarkan secara vertikal. Dimensi ini mewakili aspek-aspek statis dari proses
pengembangan perangkat lunak yang dikelompokkan ke dalam beberapa disiplin. Proses pengembangan
perangkat lunak yang dijelaskan kedalam beberapa disiplin terdiri dari empat elemen penting, yakni who is

doing, what, how dan when.

Dimensi diatas terdiri atas : Business Modeling, Requirement, Analysis and Design, Implementation, Test,

Deployment, Configuration dan Change Manegement, Project Management, Environtment.

Dlsdpllnu :
Business Modeling, | _aff
Requirements | _g
Analysls & Deslgn |
Implementation, |

Deployment |

“&ChangeMgmt |

Proect ManagermeRg
-Environment |

Fase Dalam RUP [3]

hases -

Gambar | Arsitektur Rational Unified Process

Terdapat empat tahap pengembangan perangkat lunak yaitu:

e  Fase Inception, Pada tahap ini pengembang mendefinisikan batasan kegiatan, melakukan analisis kebutuhan
user, dan melakukan  perancangan awal perangkat lunak (perancangan arsitektural dan use case). Pada akhir

fase ini, prototipe perangkat lunak versi 4/pha harus sudah dirilis

e Fase Elaboration , Pada tahap ini dilakukan perancangan perangkat lunak mulai dari menspesifikasikan fitur

perangkat lunak hingga perilisan prototipe versi Betha dari perangkat lunak.

e Fase Construction, Pengimplementasian rancangan perangkat lunak yang telah dibuat dilakukan pada tahap ini.
Pada akhir tahap ini, perangkat lunak versi akhir yang sudah disetujui administrator dirilis beserta dokumentasi

perangkat lunak.

® Fase Transition, Instalasi , deployment dan sosialisasi perangkat lunak dilakukan pada tahap ini

Hasil dan Pembahasan
Model Use Case
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profil perusahaan

Operator
Validasi User
Pegawai O
Pengelolaan Data Pegawai i
Q Pejabat Penilaian
Informasi Assisten
Kepegawaian
Backup DauBa:’//// %
Q_ ) Deputi GM
Laporan
Gambar 2 Use Case Diagram
Definisi Use Case
No Use Case Deskripsi
1 ValidasiUser Validasi unftuk semua wser sistem sebelum masuk ke
dalam sistem
2 | KelolaDataPegawai Melakukan pengelolaan (insert, wupdate, delete, cari)
terhadap data Pegawai
3 | monitor Melakukan menitoring (garfik Pegawai dan nilai rata-rata
pegawai)
4 | informasi Melihat informasi pegawai
5 | Backup database Melakukan backup data Base
6 | Laporan Melakukan pengelolaan terhadap data Laporan

Skenario Use Casse

Skenario (flow of event) untuk masing-masing use case dari Sistem Informasi Kenaikan Pangkat Pegawai
terdiri dari skenario use case validasi user, kelola data pegawai, data monitor, informasi, backup database, dan

laporan
Tabel 1 Skenario Use Case ValidasiUser
Name ValidasiUser
Level Level Pengguna
Aktors Oprator
Goal Untuk menjaga keamanan data (security)
Precondition User belum valid dan belum mendapatkan hak akses
Postcondition User telah valid dan mendapatkan hak akses untuk masuk sistem
Steps 1. User memasukkan ID dan password
2. User menekan tombol login
3. Sistem memberikan pesan bahwa user telah login dan memunculkan
page atau menu sesuai hak akses user tersebut.
Variation #1 Sistem memberikan pesan bahwa wusername atau password tidak
terdaftar
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Tabel 2 Skenario Use Case KelolaDataPegawai

Name KelolaDataPegawai
Level Level Pengguna
Aktors Oprator .
Goal Untuk mengelola data-data pegawai
Precondition Oprator telah valid sebagai user system
Postcondition Oprator berhasil dimanipulasi (insert, update, delete, cari)
Steps 1. oprator memilih menu kelola data pegawai
2. oprator menginputkan, meng-update, menghapus atau melakukan
pencarian data pegawai
3. Sistem memunculkan pesan bahwa data pegawai telah berhasil
ditambahkan, di-update, dihapus atau ditemukan.
Variation #2 Data pegawai yang diinputkan tidak lengkap, sistem memunculkan
: pesan bahwa data yang diinput belum lengkap
#2 Data pegawai yang akan dicari belum terdaftar, sistem memunculkan
pesan
Tabel 3 Skenario Use Case Laporan
Name Laporan
Level Level Pengguna
Aktors Oprator
Goal Untuk mengelola laporan
Precondition Oprator telah valid sebagai user sistem, data pegawai , data Dp3,laporan
KPP, laporan kenaikan pangkat reguler,kenaikan pangkat
istimewa,kenaikan pangkat akhir bakti sudah berada di database.
Postcondition Laporan sudah terimpan di database
Steps 1. Oprator memilih menu laporan
2. Oprator melakukan pencarian data pegawai
3. Sistem memunculkan pesan bahwa laporan telah berhasil disimpan
Variation #2 laporan yang diinputkan tidak lengkap, sistem memunculkan pesan
bahwa data yang diinput belum lengkap
#2 laporan yang akan dicari belum ada, sistem memunculkan pesan
bahwa laporan belum terdaftar

Deskripsi Arsitektur Tahap Analisis

Tabel 7 Tabel identifikasi Paket Analisis

No | Nama Paket Use Case Terkait Ketarangan
1 Paket SI Kenaikan 1. Use case validasi
Pangkat Pegawai 2. Use case kelola data pegawai
3. Use case monitoring
4. Use case informasi
5. Use case backup database
6. Use case Laporan
Tabel 8 Class Analisis
No Nama Kelas Jenis ' Keterangan
1 Paket Kenaikan | 1. Validasi Control
Pangkat Pegawai 2. Form Kelola data pegawai Boundery
3. Form pengelolaan data Boundery
4, Form monitoring Boundery
5. Form laporan Boundery
6. data pegawai Entity
7. data monitor Entity
8. data infromasi Entity
9. data backup database Entity
10.datauser Entity
11.laporan Entity
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Realisasi Use Case Tahap Analisis

Pejabat Penilaian

=

Asslsten
Kepogawaian

% Form Backup db Data Backup,
Deput GM .

Form Laporan

likasl Kenalkan
Pangket Pegawal

Inform asi Data Informaei

Data Laporan

Gambar 3 Class Analisis Diagram r

Sistem Sequence Diagram terdiri dari sistem sequence diagram validasi,pengelolaan data pegawaz, monitor
pegawai, dlagraminformasi backup database dan pembuatan laporan
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Gambar 4 Sistem Sequence Diagram Validasi
Prototype Antar muka terdiri dari desain tampilan login, data pegawai, pengolahan DP3, pengolahan SK,

pengolahan KPP, rata-rata nilai pegawai, informasi pegawai, informasi DP3, informasi SK, Kenaikan pangkat,
backup database, lagout
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Gambar 5 Desain Tampilan Login

Data Penliai Data Pegawal
NPP [ | NPP [ |
NAMA [ ] NAMA [ |
GOLONGAN | | GOLONGAN [ 1
PANGKAT i | PANGKAT L -
JABATAN L | JABATAN [ \
No.

Kesetiaan | | TanggungJawab [ | TgtPenyerahan [ | Grade [ |
Prestasl ] Kerfasama [ TglPembuatan [ | Keterangan

Ketuturan ]  mrakarsa — —
Ketaatan [ | Kepemimpinan [ | Rata-Rata 1

Tambah Edit Hapus Simpan

PENGOLAHAN NILAI DP3 PERUMNAS REGIONAL IV BANDUNG

AREA MENAMPILKAN
DATA GRID

afa ) ‘ e » ke Selesai

Gambar 6 Desain Tampilan Pengolahan DP3
Implementasi
Implementasi meliputi tampilan login, data pegawai, pengolahan DP3, pengolahan SK, pengolahan KPP, rata-rata
nilai pegawai, informasi pegawai, informasi DP3, informasi SK, Kenaikan pangkat, backup database, lagout

‘User Name :

Password

Gambar 7 Tampilan Login
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Gambar 8 Tampilan Pengolahan Data Pegawai
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